SKRIPSI

HUBUNGAN PENGETAHUAN DENGAN PERILAKU PENERAPAN
PROTOKOL KESEHATAN DI ERA ADAPTASI KEBIASAAN BARU
PADA PELAJAR ALOR DI YOGYAKARTA

Disusun Sebagai Salah Satu Syarat Memperoleh Gelar Sarjana
Kesehatan Masyarakat

Disusun :

Despriyanto Famau

KM.17.00548

PEMINATAN EPIDEMIOLOGI DAN PENYAKIT TROPIK
PROGRAM STUDI KESEHATAN MASYARAKAT (S-1)
SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN WIRA HUSADA
YOGYAKARTA
2021



©

SKRIPSI

HUBUNGAN PENGETAHUAN DENGAN PERILAKU PENERAPAN
PROTOKOL KESEHATAN DIERA ADAPTASI KEBIASAAN BARU
PADA PELAJAR ALOR DI YOGYAKARTA

Disusun Oleh:
Despriyanto Famau
Telah Dipertahankan di depan Dewan Penguji
Pada tanggal......
Susunan Dewan Penguiji

Pembimbing Utama/Penguiji | Pembimbing Kedua/Penguiji li
Novita Sekarwati, S.K.M., M.Si Subagiyono, S.K.M.,M.Si
Penguiji it

Y

Heni Febriani, S.Si., M.P.H

Skripsiini telah diterima sebagai salah satu persyaratan untuk memperoleh
gelar Sarjana Kesehatan Masyarakat
Yogyakarta, ..............ooooociiiiiiiii
Ketua Program Studi limu Kesehatan Masyarakat (S1)

Dewi Ariyani Wulandari, S.K.M.,M.P.H



@

PERNYATAAN KEASLIAN PENELITIAN

Yang bertanda tangan di Bawabh ini,

Nama : Despriyanto Famau

Nomor Induk Mahasiswa : KM.17.00548
Program Studi : limu Kesehatan Masyarakat
Minat Studi 1 Epidemiologi dan Penyakit Tropik
Angkatan : 2017/2021

Menyatakan bahwa saya tidak melakukan kegiatan plagiat dalam
penyusunan skripsi dengan judul :

Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaku Penerapan Protokol Kesehatan di
Era Adaptasi Kebiasaan Baru pada Pelajar Alor di Yogyakarta

adalah hasil karya saya sendiri dan sepengetahuan saya belum pernah
dipublikasikan di Sekolah Tinggi llmu Kesehatan Wira Husada
Yogyakarta maupun di institusi lain.

Demikian pernyataan ini saya buat dengan sesungguhnya. Apabila di
kemudian hari ternyata apa yang saya nyatakan tidak benar maka saya
siap menerima sanksi akademik berupa pembatalan kelulusan dan
pencabutan ijazah beserta gelar yang melekat.

Yogyakarta,/8. 244StHs 2o, ...
Mengetahui

Ketua Dewan Penguiji, Yang Menyatakan

Novita Sekarwati, S.K.M., M. S.Si Despriyanto Famau



HUBUNGAN PENGETAHUAN DENGAN PERILAKU PENERAPAN
PROTOKOL KESEHATAN DI ERA ADAPTASI KEBIASAAN BARU
PADA PELAJAR ALOR DI YOGYAKARTA

Despriyanto Famau® Novita Sekarwati? Subagiyono®
Prodi Kesehatan Masyarakat (S1) Stikes Wira Husada Yogyakarta

INTISARI

Latar Belakang : Covid-19 adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh
coronavirus jenis baru yang ditemukan pada tahun 2019 yang selanjutnya
disebut Sars-Cov 2 (severe acute respiratory syndrome corona virus).
untuk mencegah penularan Covid-19 diperlukan pengetahuan dan
perilaku pencegahan covid-19. Pengetahuan adalah kemampuan
seseorang untuk mengungkapkan kembali apa yang diketahuinya dalam
bentuk bukti jawaban baik lisan maupun tulisan, bukti atau tulisan tersebut
merupakan suatu reaksi dari suatu stimulasi yang berupa pertanyaan baik
lisan maupun tulisan. Sedangkan Perilaku merupakan hasil pengalaman
dan proses interaksi seseorang dengan lingkungannya, yang terwujud
dalam bentuk tindakan, pengetahuan, dan sikap.

Tujuan : Mengetahui Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku
Penerapan Protokol Kesehatan di Era Adaptasi Kebiasaan Baru pada
Pelajar Mahasiswa Alor di Yogyakarta.

Metode:Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan
cross sectional study, populasi dalam peneltian ini adalah pelajar Alor
yang berjumlah 113 mahasiswa. Sampel dalam peneitian ini sebanyak 54
responden Teknik pengambilan sampel menggunakan simple random
sampling. Analisis data menggunakan uji spearman rank.

Hasil penelitian: Responden dengan pengetahuan baik sebanyak 28
responden (51,9%), kurang 26 responden (48,1%). Sedangkan responden
dengan perilaku baik sebanyak 40 responden (74,1%), kurang 14
respnden (25,9%), dengan hasil p value = 0,000.

Kesimpulan: Terdapat hubungan antara pengetahuan dengan perilaku
penerapan protokol kesehatan di era adaptasi kebiasaan baru pada
pelajar Alor di Yogyakarta.

Kata Kunci: Pengetahuan, Perilaku, Penerapan Protokol Kesehatan.

'Mahasiswa Prodi llmu Kesehatan Masyarakat STIKES Wira Husada Yogyakarta
’Dosen Program Studi llmu Kesehatan Masyarakat STIKES Wira Husada Yogyakarta
*Dosen Program Studi llmu Kesehatan Masyarakat STIKES Wira Husada Yogyakarta
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Covid-19 adalah penyakit infeksi yang disebabkan oleh
coronavirus jenis baru yang ditemukan pada tahun 2019 yang
selanjutnya disebut Sars-Cov 2 (severe acute respiratory syndrome
corona virus 2). Virus ini berukuran sangat kecil (120-160 nm) yang
utamanya menginfeksi hewan termasuk diantaranya adalah
kelelawar dan unta. Saat ini penyebaran dari manusia ke manusia
sudah menjadi sumber penularan utama sehingga penyebaran
virus ini terjadi sangat agresif. Penularan penyakit ini terjadi dari
pasien positif covid-19 melalui droplet yang keluar saat batuk dan
bersin (Han Y, dalam Handayani,M & Dina, M.2021).

Wabah terbaru corona virus novel SARS-CoV-2 (penyakit
coronavirus 2019; sebelumnya 2019-nCoV), yang berpusat di
Provinsi Hubei, Republik Rakyat Tiongkok, telah menyebar ke
banyak negara. Menurut Komite Keadaan Darurat WHO
mendeklarasikan keadaan darurat kesehatan global berdasarkan
tingkat pemberitahuan kasus yang meningkat di lokasi Cina dan
internasional (Velavan & Meyer, 2020)

Virus ini pertama kali terdeteksi masuk ke Indonesia pada
2 Maret 2020 setelah terdapat dua WNI positif COVID-19. Tepat

lima bulan setelah kasus pertama, yaitu pada 2 Agustus 2020 telah



terdapat 121.226 orang terkonfirmasi positif. Sebanyak 77.557
diantaranya telah dinyatakan sembuh dan 5.593 dinyatakan
meninggal dunia (Kemenkes 2020). Kondisi yang terjadi di
Indonesia makin parah karena penyebaran virus ini telah menyebar
di 34 provinsi yang ada. Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY)
mencatat kasus pertama Covid-19 tanggal 15 Maret 2020. Angka
kasus positif terus meningkat di setiap hari dan hingga tanggal 26
januari 2021, dilaporkan sebanyak 20054 kasus, dengan dirawat
6145 kasus, meningal 460 kasus dan sembuh 13449 kasus
(Pemerintah daerah DIY, 2020).

Perilaku hidup sehat hingga saat ini masih menjadi satu
perhatian khusus terutama bagi pemerintah. Hal ini karena PHBS
dijadikan sebagai tolak ukur dalam pencapaian untuk meningkatkan
cakupan kesehatan pada program Sustainable Development Goals
(SDGs) tahun 2015- 2030. PHBS dalam SDGs merupakan salah
satu bentuk upaya pencegahan yang menimbulkan dampak jangka
pendek di dalam peningkatan kesehatan pada tiga tempat antara
lain, pada lingkup anggota keluarga, masyarakat umum, serta
sekolah (Kemenkes RI, 2015).

Tujuannya tidak lain adalah agar terbentuknya masyarakat
yang menerapkan cara kebiasaan hidup yang sehat pada

kesehariannya yang merupakan upaya dalam meningkatkan



derajat kesehatannya pada tatanan rumah tangga atau lingkungan
masyarakat (Kemenkes RI, 2011).

Hingga saat ini masih belum ada pengobatan khusus untuk
pasien COVID19. Selain itu, seseorang yang terinfeksi COVID-19
tetapi tidak menunjukkan gejala masih bisa menularkan virus. Oleh
karena itu, tindakan pencegahan COVID19 perlu dilakukan
terutama di lingkungan masyarakat dimana telah terjadi penularan
dalam komunitas. Upaya pencegahan yang dapat dilakukan 5M
yaitu, mencuci tangan secara teratur, memakai masker saat keluar
rumah, menjaga jarak minimal 1 meter dengan orang lain,
menerapkan etika batuk dan bersin, membatasi interaksi/kontak
dengan orang lain, serta menerapkan pola hidup bersih dan sehat
(PHBS). Perilaku-perilaku seperti mencuci tangan secara teratur,
memakai masker, menjaga jarak aman antar individu sangat
penting untuk diterapkan selama pandemi COVID-19 guna
mengurangi risiko infeksi. Pengetahuan seperti penyebab, gejala,
transmisi, dan fakor komorbid COVID-19 juga perlu diketahui
masyarakat (Wu et al., 2020; Kemenkes RI, 2020).

Menurut Kemenkes RI (2020), Kemungkinan penularan COVID-
19 juga bisa terjadi bila orang yang berpindah dari satu tempat ke
tempat lain sudah terinfeksi Covid-19, sehingga ketika berpindah
tempat justru malah menularkan ke penduduk lain di daerah

tersebut. Maka sebaiknya kita membatasi mobilitas dan hanya



melakukan perjalanan yang essensial saja, dan betul-betul
melaksanakan protokol kesehatan yang ditetapkan.

Berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan pada
tanggal 16 April 2021, jumlah keseluruhan anggota Pelajar
Mahasiswa Alor sebanyak 113 orang. Hasil dari studi pendahuluan
diantaranya sebagai berikut : 1) Protokol Memakai masker dengan
hasil 9 orang responden, 4 orang responden mengatakan selalu
memakai masker saat bepergian ke tempat keramaian dan 5 orang
responden diantaanya mengatakan sering memakai masker saat
bepergian. Protokol Mencuci tangan dengan hasil 9 orang
responden, 3 orang responden mengatakan mengetahui
mengetahui 7 langkah cuci tangan pakai sabun yang baik dan
benar tetapi jarang mencuci tangan sebelum dan sesudah
melakukan kegiatan sedangkan 6 orang responden lainya tidak
mengetahui langkah-langkah mencuci tangan pakai sabun yang
baik dan benar.3) Protokol Menjaga jarak Dengan hasil 9 orang
responden, 2 orang responden mengatakan selalu menjaga jarak
dari kerumunan sedangkan 7 orang responden mengatakan tidak
pernah menjaga jarak dari orang dan kerabat dekat. 4) protokol
Menjahui kerumunan dengan hasil 9 orang responden, 4 orang
responden mengatakan selalu menjahui kerumunan dan 6 orang
responden mengataakan sering perpegian ke tempat ramai seperti

warung makan dan coffe.



Prtotokol Mengurangi mobilitas dan interaksi dengan hasil 9 orang
responden, 4 orang responden mengatakan tidak pernah bepergian
atau keluar kota sedangkan 5 orang mengatakan sering keluar kos
dan berinteraksi dengan teman-teman.

Sesuai dengan uraian di atas penulis tertarik untuk melakukan
penelitian Mengetahui Hubungan Pengetahuan dan Perilaku
protokol kesehatan dengan penerapan protokol kesehatan di era
adaptasi kebiasaan baru pada pelajar mahasiswa Alor di
Yogyakarta.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut di atas maka peneliti
merumuskan suatu permasalahan yaitu, “Hubungan Pengetahuan
dengan Perilaku Penerapan Protokol Kesehatan di Era Adaptasi

Kebiasaan Baru Pada Pelajar Mahasiswa Alor di Yogyakarta?”

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan umum
Mengetahui Hubungan Pengetahuan dengan Perilaku
Penerapan Protokol Kesehatan di Era Adaptasi Kebiasaan Baru

pada Pelajar Mahasiswa Alor di Yogyakarta.

2. Tujuan khusus
a. Untuk Mengetahui Tingkat Pengetahuan Penerapan
Protokol Kesehatan meliputi Memakai Masker, Mencuci

Tangan Pakai Sabun Dan Air Mengalir, Mejaga Jarak,



Menjauhi Kerumunan, Mengurangi Mobilitas dan Interaksi.
Pada Pelajar Alor di Yogyakarta.
b. Untuk Mengetahui Perilaku Penerapan Protokol Kesehatan
meliputi Memakai Masker,Mencuci Tangan Pakai Sabun dan
Air  Mengalir, Mejaga Jarak, Menjauhi Kerumunan,
Mengurangi Mobilitas dan Interaksi. Pada pelajar Mahasiswa
Alor di Yogyakarta.
D. Manfaat Penelitian
1. Manfaat teoritis
Menambah referensi terkait dengan Perilaku Penerapan
Protokol Kesehatan di Era Adaptasi Kebiasaan Baru pada
Pelajar Alor di Yogyakarta.
2. Manfaat praktis
a. Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah
referensi bagi mahasiswa STIKES Wira Husada Yogyakarta
dan perpustakaan.
b. Bagi Pelajar Alor
Menjadi bahan masukan bagi pelajar alor di Yogyakarta agar

mampu menigkatkan protokol kesehatan.



c. Bagi peneliti
Dapat lebih Mengetahui Hubungan Pengetahuan Dengan
Perilaku Protokol Kesehatan di Era Adaptasi Kebiasaan
Baru pada Mahasiswa Alor di Yogyakarta.
E. Keaslian Penelitian
Penelitian Mengenai “Hubungan Pengetahuan dan Perilaku

Protokol Kesehatan Dengan Penerapan Protokol Kesehatan di Era

Adaptasi Kebiasaan Baru pada Mahasiswa Alor di Yogyakarta.

Sepengetahuan peneliti  belum pernah diteliti sebelumnya.

Beberapa penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan penelitian

ini antara lain :

1. Penelitian Natassya (2020) dengan judul “Hubungan
Pengetahuan Tentang Covid-19 Dengan Kepatuhan Upaya
Pencegahan (Pemakaian Masker, Mencuci Tangan, dan
Physical Distancing) Pada Masyaarakat Kota Palembang”. Jenis
penelitian ini menggunakan studi analitik obsevasional dengan
desain cross sectional. Teknik pengambilan sampel
menggunakan porpusive sampling dengan jumlah sampel
sebanyak 411 responden. Hasil dari penelitian ini menunjukan
bahwa mayoritas masyarakat memiliki tingkat pengetahuan
yang baik tentang covid-19 (56,4%), hasil analisis mengunakan
chi-square menunjukan terdapat hubungan yang signifikan

antara pengetahuan tentang covid-19 dengan kepatuhan



memakai masker (p=0,001), kepatuhan mencuci tangan
(p=0,004) dan kepatuhan physycal distancing (p=0,00).
Perbedan penelitian yang dilakukan penelitian ini dengan
peneliti sebelumnya tedapat pada variabel bebas dan variabel
terikat, waktu, loakasi dan teknik pengambilan sampel.
Sedangkan persamaan dalam penelitian vyaitu jenis dan
rancangan penelitian.

Penelitian Siska (2021) dengan judul “Hubungan Antara
Pengetahuan Dan Pendidikan Generasi X Dengan Kepatuhan
Penggunaan Masker, Jaga Jarak dan Cuci Tangan Sebagai
Upaya Pencegahan Covid-19 Pada Kegiatan Keagamaan di
Rumah Ibadah Kota Palembang” jenis penelitian ini
menggunakan studi analitik obsevasional dengan desain cross
sectional. Tenik pengambilan sampel menggunakan metode
clusterr random sampling dengan jumlah sampel sebanyak 147
sampel yang memenuhi kriteria inklusi. Hasil terdapat hubungan
antara tingkat pengetahuan dan tingkat pendidikan dengan
kepatuhan penggunaan masker, jaga jarak dan cuci tangan
dengan nilai p-value (0,000) pada semua variabel. Perbedaan
penelitian ini dengan peneliti sebelumnya tedapat pada variabel
terikat (penerapan protokol kesehatan di era adaptasi kebiasaan
baru pada mahasiswa Alor di Yogyakarta), waktu, loakasi,

jumlah sampel dan teknik pengambilan sampel. Sedangkan



persamaan dalam peneliti ini yaitu jenis dan rancangan
penelitian.

. Putu emy (2020) dengan judul “Gambaran Pengetahuan
Masyarakat Tentang Covid-19 Dan Perilaku Masyarakat Di
Masa Pandemi Covid-19” jenis penelitian yang digunakan dalam
penelitian ini adalah deskriptif dengan pendekatan cross
sectional. Teknik pengambilan sampel menggunakan accidental
sampling, yaitu pengambilan data secara spontan dengan
jumlah sampel sebanyak 100 orang. Hasil analisis mendapatkan
pengetahuan masyarakat tentang pandemi COVID-19 ada pada
kategori baik yaitu 70%. Distribusi perilaku masyakarat
menunjukkan masyarakat telah mematuhi protokol kesehatan di
masa pandemi COVID-19. Kategori kasus masyakarat sebagian
besar ada pada kategori kasus risiko rendah (85.33%).
Perbedaan dengan penelitian ini dan peneliti sebelumnya
terdapat pada variabel bebas dan variabel terikat jumlah
sampel, waktu , lokasi penelitian dan jenis pengambilan
sampel. Sedangkan persamaan dengan penitian ini terdapat

pada jenis dan rancanga penlitian.



BAB V
KESIMPULAN

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan tentang penelitian
Hubungan Pengetahuan Dengan Perilaku Penerapan Protokol
Kesehatan Di Era Adaptasi Kebiasaan Baru pada Pelajar Alor
di Yogyakarta, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Tingkat pengetahuan baik sebanyak 28 responden (51,9%),
dan berpengetahuan kurang sebanyak 26 responden
(48,1%).

2. Perilaku Penerapan Protokol Kesehtatan pada pelajar Alor di
Yogyakarta menunjukan bahwa perilaku responden baik
sebanyak 40 responden (74,1%), dan berperilaku kurang
sebanyak 14 responden (25,9%).

3. Ada hubungan yang bermakna antara pengetahuan dengan
perilaku penerapan penerapan protokol kesehatan di era
adaptasi kebiasaan baru pada pelajar alor di Yogyakarta.

dengan nilai p value 0,000.
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B. Saran

1. Bagi Pelajar Alor
Diharapkan responden agar dapat ~mempertahankan
pengetahuan yang dimiliki tentang perilaku penerapan protokol
kesehatan sehingga dengan pengetahuan yang dimiliki, pelajar
alor dapat mematuhi penerpan-penerapan protokol kesehatan
dengan baik.

2. Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber informasi
bagi Mahasiswa STIKES Wira Husada Yogyakarta terkait

masalah perilaku dalam penerapan protokol kesehatan.
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